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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 

fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan 

pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui.” (QS. Ar-Rum, 30 : 30) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai seorang muslim kita diwajibkan untuk 

menghadapkan wajah ke kiblat. Dengan kata lain, melaksanakan shalat wajib 5 kali di 

masjid. Dengan sujud dalam shalat, berarti kita telah menghadapkan diri kepada Allah.  

Peran masjid bukan hanya untuk beribadah kepada Allah dan mendekatkan diri 

kepada-Nya. Hal ini juga tersirat dari pesan ayat al-Qur’an: “Katakanlah: 

Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 

Tuhan semesta alam.” (QS. Al-An’am, 6: 162) 

Menerima agama Islam harus secara kaffah. Agama Islam adalah agama 

kebaikan. Islam didesain cocok untuk manusia. Tidak ada pertentangan dalam Islam. 

Tidak ada ajaran Islam yang tidak sesuai dengan karakter manusia.  

Dalam Islam, masjid memiliki kapasitas membangun sumber daya manusia. 

Ibaratnya, masjid dalam Islam ibarat fakultas di universitas. Jika seorang ingin paham 

pertanian dan meraih gelar sarjana di bidang pertanian, maka ia harus ditempa di 

fakultas pertanian. Ahli di bidang teknik, maka harus kuliah di fakultas teknik. Begitu 

juga umat Islam, untuk paham dan mengerti mengamalkan ajaran Islam, maka 

sekolahnya harus di masjid. Bukan tempat lain. Beribadah di masjid, kita harus 

menghadirkan hati dalam beribadah.  

Begitu juga para pemimpin umat Islam, harus ditempa dengan kurikulum Allah 

di masjid sehingga lahirlah pemimpin yang betul-betul peduli dengan umat dan agama 

ini. Pemimpin yang nanti bisa mengarahkan masyarakatnya untuk melaksanakan 

ajaran Islam secara kaffah.  
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